BAB V
PENUTUOP

A. Eesimpulan

Teknik seni lukis yang di terapkan dalam karya
lukisan Sudarisman adalah usahanya untuk mewujudkan
konsep dasarnya dalam melukis yaitu "Vkontradiksi dalam
kesatuan”.

Dalam lukisan Sudarisman, dari gagasan atau ide
kontradiksi menyatu dengan tema, obyek-obyek hingga
teknik termasuk dalam perkembangan terakhir bahan
kanvas yang dipakai, unsur-unsur tersebut tersusun
gedemikian harmonis.

Dalam perjalsnan perkembangan teknik keseniluki-
sannya, Sudarisman berusaha mewujudkan konsep kontradik-
si dalam lukisan dengan teknik menggabungkan berbagai
unsur-unsur vigual dalam seni rupa. Sedangkan unsur-
unsur visual vyang diterapkan dalam teknik seni lukis-
nya adalah ; penerapan unsur—-unsur pemecahan ruang,
ungur fotografis, dan menerapkan atau menggabungkan
unsur bentuk realis dan abstrak serta pemanfsatan bahan-
bahan kain jadi sebagai media kanvas dan memasukkan dan
memasukksan unsur motif, warna, atasu tekstur vang ada ke
dalam bagian lukisan. Semua unsur tersebut disusun
sedemikian rupa sehingga wmenjadi suatu paduan vang
menystu dan harmonis. Sedangksn keunikan-keuniksn teknik

dalam lukisan Sudarisman adalah dengan peneraparn unsur-—
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ungur tersebut diatas, yaitu penggabungan bentuk realis
dan dan bentuk abstrak, pemanfaatan unsur-unsur
pemecahan ruang, dan pemenfatan bahan kain yang telah
jadi seperti kain tenun lurik, kain batik dan kain denim
(jeans).

Kreatifitas dalam teknik Sudérisman dalam
berkarya adalah karena pengaruh lingkungan alam yang
mendasari konsep dasar lukisannya dan juga didasari
dengan bekal vendidikan yang telah ditempuhnya. Di mana
ide kontradiksi diambil dari memperhatikan alam lingkun-
gan yang penuh dengan kontradiksi, sehingga dalam perwu-
judan ke dalam lukisen Sudarisman mengolah dengan sege-—
nap pengetahuan keterampilan vang dikuasainya. Pan
faktor lingkungan pekerjaan, sebagal dosen di Fakultas
Seni Rupa ISI Yogyakarta, maka dari sini dapat diartikan
walau secsara tidak disadari juga sangat berpengaruh
dalam pengembangan pemikiran, kreatifitas, pengalaman
intelektual dan sebagainya.

Dalam proses wmelukisnya Sudarisman secara lang-
zung di atas kanvas setelah mendapatkan sebuah ide, jadi
tanpa melalui pembuatan sketsa-sketsa. Sketsa dibuat
hanya dalam kowmposisi yang wemerlukan perhitungan ter-
tentu yang dirasa sangat rumit, misalnya dalam pembagian
antars bidang atau bentuk realis dengan abstrak.

Alat-alat yang dipakai oleh Suadrisman sesuai
dengan teknik yang diterapkan tidaklah menuntut alat

yang bermacam-macam selain kuas dari berbagai ukuran dan
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cat minyak dengan merk Rembrant. Dari segl bahan kanvas
vang dipakai dengan membuat sendiri kanvas tersebut
karena bisa‘memilih bahan yang halus sesgai dengan
teknik dan gagasan dalam lukisannya.-
B. Kelancaran-kelancaran Penelitian
Kelancaran-kelancaran yang diperoleh selama

dalam penelitian ini tidak terlepas dari bimbingan dan
arahan Dosen Pembimbing I dan Pembimbing TI1 serta kese-
disan dan bantuan penuh dari bapak Sudarisman dengan
memberikan Jjawaban serta penjelasan yang sangat mendu-
kung penelitian ini.
C. Hambatan—hambatan dalam penelitian

1. Masih sedikituys artikel-artikel/karya-karya tulis

vang membahas Sudarisman dan lukisan-lukisannya,

2. Sulitnya melacak secara reriodik tukisan-lukisan
Sudorisman karena hilangnyd foto-foto reproduksi

lukisan.

D. Saran—-saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
moka ads beberapa saran yang mungkin bisa dipertimbang-
kon untuk menambah lebih lengkap lagi dalam penelitian
mengenal pelukis-pelukis dengan hasil karyanya dan
menamboh khazanah dunia pustaks di FSR ISI Yogyakarta.
Saran tersebut adalah:

- Diadakan penelitian lebih lanjut wmengenai
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Eeruangan dan komposisi dalam lukisan Sudarie-

marn .
- Membusat dokumentasi baik tertulis maupun vis-

ual.
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RINGKASAN

Skripsi ini mengambil Jjudul *Teknik Lukisan
Sudarisman”. Mengingat pentingnya teknik dalam seni
lukis, khususnya teknik melukis Sudarisman, pelukis yang
mempunyai konsep yang Jjelas dalam berkreasi yaitu
"Kontradiksi dalam kesatuan”. Sehingga dalam perwuju-
dannya memerlukan suatu keterampilan dan kecerdasan
teknik untuk mendukung konsepr lukisannya. Sehingga
penting kiranya untuk meneliti masalah teknik yang telah
di terapkan serta latar belakang teknik melukis
Sudarisman. Maka dalam tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui unsur—-unsur teknik vyang diterapkan
gertna latar belakang teknik yang dipergunakan dalam
proses melukis.

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka digunakan
metode penelitian, berupa populasi, yaitu lukisan-
lukisan Sudarisman yang dibuat antara tahun 1989 hingga
tahun 1987, dan sampel yang berjumlah 20 buah dari
keee luruhan populasi diambil denmon teknik random sam—
pling. Data-data peneltian dikumpulkan dengan metode
observasi, metode interviyu, dan dokumentasi, yang
dilakukan secara langsung maupun melalui tape recorder,
maupun kamera.

Dalam penelitian ini dipergunakan pendekatan

historis tidak menggunakan hipotess dengan uraian yang
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bersifat deskriptif. Metode pengambilan data yang digu-
nakan yaitu ; metode observasi, metode interviyu dan
metode dokumentasi.

Berdasarkan tujuan penelitian diperoleh yaitu :
lukisan Sudarisman dalam penerapan teknik-tekniknya
adalah untuk mendukung ide atau konsep lukisannya yaitu
"Kontradiksi dalam Kesatuan”. Hasil penelitian menunjuk-
kan, bahwa dalam penerapan teknik “"Non EKonvensional”
dalam lukisannya memanfaatkan unsur keruangan yang
dipecah, unsur-unsur Fotografis, memadukan bentuk realis
dan abstrak dan memanfaatkan bahan kain tenun lurik,
batik, dan jeans sebagai unsur dalam lukisannysa. Pene-
rapan teknik “Non Konvensional"” tersebut menjadikan
lukisan Sudarvisman mempunyai keunikan-keunikan tersen-
diri Sedangkan dalam teknik "Konvensional®™ atau
telmik memoleskan cat ke atas kanvas menerapkan teknik
allaprima dengan kombinasi teknik impasto menghasilkan
lapisan cat yang opagua dan ada sedikit teknik transpar-
an.

Dari penerapan teknik tersebut sudah tidak ada
kesulitan lagi bagi Sudarisman untuk mengekspresikan
konsep atau ide lukisannya. Kemudian dari hasil obser-
vasi diketahui ada hubungan yang sangat kuat antara
teknik dan konsep lukisan Sudarisman.

Demikian Jjuga hasil penelitian alam lingkungan
gangat mwempengaruhi dalam berkreasi untuk mendukung dan

perkembangan selama menciptakan lukisan.
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